BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder.
Variabel-variabel pada penelitian ini Financing to Deposit Ratio, Beban
Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Non Performing
Financing. Populasi yang ada pada penelitian ini 11 Bank Syariah di Indonesia.
Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank
Indonesia.

Sampel Bank yang menjadi data uji sejumlah 66 bank Pengujian yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.
Penelitian ini dapat membuktikan variabel yang diajukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio maka memberikan indikasi
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan dan
berkurangnya tingkat likuiditas dapat memberikan dampak terhadap
naiknya profitabilitas.

2. Beban Operasional Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset. Penelitian ini dapat membuktikan variabel yang

diajukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat beban
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pembiayaan bank maka laba yang diperoleh akan semakin kecil dan biaya
operasional semakin meningkat mengakibatkan dampak terhadap Return On
Asset.
3. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.
Penelitian ini dapat membuktikan variabel yang diajukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin rendah rasio kecukupan modal yang dimiliki oleh
bank maka kemampuan dalam menghadapi risiko usaha bank akan semakin
rendah. Maka dengan rasio kecukupan modal yang rendah akan menekan
tingkat kredit macet menjadi lebih tinggi.
4. Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset. Penelitian
ini dapat membuktikan variabel yang diajukan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin kecil Non performing financing akan memperbesar
keuntungan profitabilitas bank karena dana yang tidak dapat di tagih
mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aset produktif
lain.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan terdapat kekurangan yang menjadikan hal
tersebut sebagai keterbatasan penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai evaluasi
untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan

pada penelitian sebagai berikut :
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1. Pada uji normalitas seluruh variabel Financing to Deposit Ratio, Beban
Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Financing tidak lolos uji normalitas karena data tidak terdistribusi
normal.

2. Pada uji Heterokedastisitas variabel Non Performing Financing terjadi,kasus
heteroskedastisitas sehingga tidak lolos uji heteroskedastisitas.

5.3 Saran
Dengan keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti yang
bersifat mengembangkan pada peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan bukan hanya melakukan penelitian pada sektor
perbankan syariah aja tetapi juga di kombinasi dengan perbankan
konvensional agar dapat melihat perbedaan dan membandingkan antara kredit
macet di syariah dengan konvensional.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk variabel yang lebih baru dan jika
memungkinkan bisa menggunakan variabel yang belum pernah diteliti pada
peneliti terdahulu, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih bervariasi.
Seperti variabel NOM (Non Operating Margin), Good Corporate Governance
(GCQG).

3. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas jumlah sampel agar ketika
melakukan pengujian spss tidak perlu melakukan outlier agar jumlah sampel

menjadi banyak.
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